BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai
persepsi masyarakat Betawi tentang Pendidikan perempuan di di Kampung
Pisang Batu, Kelurahan Pejuang, Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi. Maka

dapat disimpulkan yaitu:

1. Berubahnya persepsi masyarakat Betawi mengenai Pendidikan perempuan
terdapat dua indikator yaitu pertama, adanya penyerapan terhadap objek dimana
masyarakat Betawi di Kampung Pisang Batu mulai menyerap pentingnya
pendidikan perempuan disebabkan adanya pembauran masyarakat yang datang
dari luar etnis Betawi yang menganggap pendidikan perempuan itu penting.
Selain itu adanya perkembangan pada teknologi yang menjadi peran untuk
membuka persepsi masyarakat Betawi mengenai pentingnya pendidikan untuk
anak perempuannya. Kedua, pemahaman persepsi masyarakat Betawi di
Kampung Pisang Batu mengenai pentingnya pendidikan untuk perempuan
semakin menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi yaitu dengan 271
perempuan di Kampung Pisang Batu memilih untuk melanjutkan
pendidikannya sampai perguruan tinggi.

2. Persepsi masyarakat Betawi mengenai Pendidikan perempuan di Kampung

Pisang Batu disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
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yaitu adanya motivasi dalam kesadaran sendiri timbul dalam pemikiran
masyarakat Betawi untuk meningkatkan kehidupan yang lebih layak dapat
menaikan derajat keluarganya. Selain itu terdapat, keinginan atau harapan orang
tua sebagai lingkungan terdekat dari anak perempuannya sehingga sang anak
dapat merasakan bentuk kepedulian dan dapat membentuk rasa percaya diri.
Faktor eksternal dari persepsi masyarakat Betawi mengenai pendidikan
perempuan Vyaitu informasi, kemudahan dalam mengakses informasi
menyebabkan suatu perubahan dalam segala aspek kehidupan masyarakat
Betawi salah satunya yaitu pada aspek pentingnya pendidikan bagi perempuan.
Kedua, latar belakang keluarga, terdapat kesenjangan yang diterima dari orang
tua dari salah satu informan yang memfokuskan pendidikan hanya pada anak
laki-lakinya sementara perempuan hanya sebatas lulusan pesantren. Meskipun
informan merasakan adanya kesenjangan yang diterimanya tetapi informan
ingin anak-anaknya khususnya anak perempuan memiliki kehidupan yang lebih
baik.
Implikasi
Perubahan persepsi masyarakat Betawi di Kampung Pisang Batu mengenai
pendidikan perempuan menunjukkan terjadinya perubahan sosial dalam
masyarakat. Adanya perubahan sosial ini menjadi pendorong suatu perubahan
dalam masyarakat dimana, dalam penelitian ini adanya perubahan-perubahan
tersebut menyebabkan persepsi masyarakat berubah mengenai pendidikan untuk

perempuan dari masyarakat Betawi yang hanya mementingkan pendidikan untuk
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anak laki-lakinya saja dan menomorduakan perempuan berubah menjadi
masyarakat yang terbuka dan mau menerima perubahan menjadi lebih baik. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat membuka pola pikir masyarakat luas
memandang masyarakat Betawi dimana yang beranggapan masyarakat Betawi
kurang memahami perempuan dalam hal pendidikan.

Implikasi persepsi masyarakat Betawi mengenai pendidikan perempuan
dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai dalam IPS untuk membangun karakter
masyarakat yang peduli akan kesetaraan gender. Dalam pembelajaran IPS
menekankan pada pemahaman terhadap suatu konsep sehingga dapat membentuk
karakter masyarakat yang kreatif, kritis dan mandiri. Persepsi masyarakat Betawi
mengenai pendidikan perempuan merupakan suatu upaya dalam membangun
karakter masyarakat Betawi mengenai pemahaman terhadap kesetaraan gender
serta pentingnya pendidikan untuk perempuan untuk mengembangkan kualitas
dan kreativitas yang dimiliki dirinya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka ada beberapa
hal yang disarankan peneliti kepada peneliti selanjutnya untuk menjadi masukan
yang dapat bermanfaat, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan referensi dan sebagai bahan pertimbangan untuk memperdalam
penelitian selanjutnya yang terkait dengan pendidikan perempuan masyarakat

Betawi agar hasil dari penelitiannya dapat menjadi lebih lengkap dan lebih baik.



